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PENGEMBANGAN FASILITAS PENUNJANG WISATA DI KAWASAN WISATA AIR TERJUN BINUSAN,
KABUPATEN NUNUKAN

Abstrak

Kalimantan Utara merupakan provinsi baru di Indonesia yang masih terus berkembang dalam berbagai sektor, salah satunya yaitu pada sektor
pariwisata. Kalimantan Utara sendiri memiliki destinasi objek wisata 203 yang terbagi dalam tiga sektor yaitu wisata alam, sejarah, dan budaya serta
buatan, yang tersebar di empat kabupaten dan satu kota. Kabupaten Nunukan merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi
Kalimantan Utara yang memiliki banyak potensi pada bidang pariwisata, salah satunya pada keindahan dan kekayaan alam yang dapat
dikembangkan lagi untuk menjadi salah satu tujuan wisata bagi masyarakat Indonesia maupun mancanegara serta juga dapat menjadi salah satu
sumber pemasukan bagi kabupaten Nunukan. Menurut Biro perekonomian Kalimantan Utara terdapat lima objek wisata yang menjadi unggulan
Kabupaten Nunukan, Salah satunya Wisata Air terjun Binusan. Wisata Air Terjun Binusan merupakan kawasan wisata alam yang terletak pada
kawasan hutan pagun raya Binusan Desa Binusan, yang memiliki daya tarik yang dapat menjadi atraksi bagi kawasan wisata ini yakni air terjun dan
berbagai macam jenis Flora. Sebagai salah satu objek wisata unggulan.yang banyak di kunjungi oleh masyarakat lokal untuk berwisata, kawasan
wisata ini tidak diimbangi dengan fasilitas penunjang wisata yang memadai.yang sesuai dengan standar untuk mendukung kegiatan berwisata
masyarakat yang datang serta pengelolaan potensi dari daya tarik yang di milikikawasan wisata air terjun Binusan. Berdasarkan dari permasalahan
di atas maka perlu dilakukan suatu Pengembangan Fasilitas penunjangyang.dimiana penyedian fasilitas yang nyaman dan aman yang dapat
mendukung kegiatan wisata yang dilakukan oleh wisatawany Serta penataan lanskap yang dimana memperhatikan keseimbangan kebutuhan
fasilitas penunjang dan memelihara lingkungnan kawasan wisata air terjun agar tetap alami sehingga tercipta atau terbentuk ruang-ruang yang

fungsional dan estetis.

Kata kunci : Kawasan wisata air terjun, FasilitasPenunjang, Wisata Alam, Arsitektur Lanskap.
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THE DEVELOPMENT OF BINUSAN WATERFALL TOURISM FACILITIES SUPPORT IN NUNUKAN DISTRICT

Abstract

North Kalimantan is a new province in Indonesia which is still developing in various sectors, one of which is the tourism sector. North Kalimantan
itself has 203 tourist destinations which are divided into three sectors namely natural, historical, and cultural and artificial tourism, which are spread
over four districts and one city. Nunukan Regency is one of the regencies located in North Kalimantan Province which has a lot of potential in the
tourism sector, one of which is the beauty and natural wealth that can be developed again to become one of the tourist destinations for Indonesians
and foreigners and can also be a source of income for Nunukan district. According to the North Kalimantan economic bureau, there are five tourist
objects that are featured in Nunukan Regency, one of which is Binusan Waterfall Tour. Binusan Waterfall Tourism is a natural tourism area located in
the forest area of the Binusan Pagun Raya, Binusan Village, which has attractions that can become attractions for this tourist area, namely waterfalls
and various types of flora. As one of the leading tourist objects visited by many local people fortraveling, this tourist area is not balanced with adequate
tourism support facilities in accordance with the standards to support the tourism activities of the people who come and manage the potential of the
attractions in the water tourism area. Based on the above problems, it is necessary to develop supporting facilities that provide comfortable and safe
facilities that can support tourist activities carried out by tourists, as well as landscape arrangement which takes into account the balance of
supporting facilities needs and maintains the environment of the . waterfall tourism area to keep it natural. so that functional and aesthetic spaces are
created or formed.

Key words: Waterfall tourism area, Supporting Facilities, Nature Tourism, Landscape Architecture.
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PENGEMBAGAN
DI AIR TERJUN BINUSAN, NUNUKAN.

.
Kabupatfen Pulau

Nunukan Nunukan

KALIMANTAN UTARA merupakan provinsi baru di Indonesia yang masih terus berkembang dalam berba-
gai sekfor, salah saftunya yaitu pada sektor pariwisata yang memiliki potensi yang tak kalah bagus dari
pariwisata provinsi lain yang ada di Indonesia. Kalimantan Utara memiliki destinasi objek wisata 203 yang
terbagi dalam tiga sekor yaitu wisata alam, Sejarah dan budaya, serta buaftan yang fersebar di empaf
kabupaten dan saftu kota. Kabupaten Nunukan merupakan salah saftu kabupaten yang terlefak di Provinsi
Kalimantan Utara yang memiliki banyak potfensi pada bidang pariwisata salah safunya pada
keindahan dan kekayaan alam yang dapat dikembangkan lagi untuk menjadi tujuan wisata warga
Indonesia maupun mancanegara dan juga dapat menjadi salah satu sumber pemasukan bagi
Kabupaten Nunukan. Kabupaten Nunukan memiliki beberapa jenis objek wisata yang fterbagi .menjadi
3 sektor yaifu :

OBJEK WISATA KABUPATEN NUNUKAN

34 Objek 11 Situs A

Menurut Biro Perekonomian Kalimantan Utara terdapat 5 objek wisata yang menjadi unggulan Kabupaten
Nunukan. Salah satunya yaitu :

Bl )
Darugsalam

#.abunaten Mumukam

Kawasan wisata alam Air Terjun Binusan ferleatak pada kawasan Hutan Pagun Raya Binusan, Desa
Binusan, Kabupaten Nunukan, Kalimantan Utara.

DAYA TARIK WISATA AIR TERJUN BINUSAN

.
4 - R

Kawasan wisafta alam Air Terjun Binusan yang terletak pada hutan pagun raya Binusan memiliki jenis
flora yang beragam seperti aren, alang-alang, bangkirai, damar, gaharu, jabon, keruing, kapur, kelapa,
kayu ules, lempasu, meranti, mangga, mahoni, nabung, pinang hutan, rambutan, rambusa, rotan, sawo,
sengon, fumbuhan paku, terap, DLL, serta memiliki 2 tingkat air terjun.

|
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HUTAN PAGUN RAYA

Parkiran mobil
dan motor

|
| ILILLLLLER

T Lo
LN

Gardu pandang
2 unit

Mushola

Panggung

FASILITAS WISATA

KETERANGAN :

Q Parkiran
9 Mushola

Toko Souvenir
Q Toilet/Kamar Mandi
@ Panggung
Gazebo
? Warung
@ Menara Pandang
Tangga
@ Titik Air Terjun
q) Camping ground

Toko Souvenir Tailet

Gazebo 4 unit

Warung Makan

Area Camping
sitas 2 tenda

kapa-

FENOMENA
OBE IWISA.T.JA,

Objek wisata alam Air Terjun Binusan merupakan salah satu objek wisata unggqulan Kabupaten Nunukan
yang banyak di kunjungi oleh wisatawan lokal untuk berwisata, namun objek wisata alam air ferjun Binu-
san fidak didukung oleh fasilitas umum yang memadai sesuai dengan standar yang dapat membantu kegi-
atan berwisata.

TIDAK ADA AREA KURANGNYA TEMPAT  JALUR SIRKULASI KURANGNYA TOILET
KOMERSIAL DUDUK/BERTEDUH  YANG TIDAK EFEKTIF, UMUM.

TIDAK DI OPTIMALKAN

POTENSI ALAM



PERMASALAHAN
.

MATERIAL_.
.GA_ZEBO Material tangga yang su-
Terdapat 4 gazebo, kapasitas dgl:( Tapyh, mafelr'la'!l Jadlur
5-6 orang/gazebo, sedangkan S'Ff“ ?sl' d)'lag'g icin han
jumlah penggunjung dapat men- material dinding penahan

capai ratusan, jalur air terjun yang su-

i

dah rubuh.
KAMAR JALUR SIRKULASI
.MAND' Sirkulasi yang belum ter-

tata dari material, ukuran
yang kecil dan kurangnya
penanda jalan.

Terdapat & kamar mandi, 2 un-
tuk laki-laki dan 2 unfuk pe-
rempuan.

KENY AMANAN
. TO|LET Pengunjung banyak yang

tak mendapatkan ftempat
Terdapat 2 unit toilet, masing untuk duduk, sehingga
masing 1 untuk laki-laki dan banyak yang' duduk di
1 untuk perempuan. tepian jalan setapak

\ 4
FASILITAS YANG
/A @ o BELUM ADA ﬁ
I_'I %E - Lokef tiket ? @@

- Kantor pengelola

- Restoran (
RESTORAN  LOKET TIKET/
KANTOR
PENGELOLA IPRINSIP DESAIN ARSITEKTUR LANSKAP
DAYA TARIK e Keseimbangan pada ukuran, warna dan jumlah unsur unfuk men-
.WISATA ® ciptakan kesimbangan pada lansekap suatu kawasan.
_ Pengembangan atraksi e Irama dan pengulangan unsur-unsur lan'sekap pgda tempat yang
wisata. berbeda dalam suatu tapak untuk menciptakan ikatan hubungan
visual.
e Upaya penekanan dan aksentuasi pada suatu unsur sehingga
dapat lebih menonjol dalam komposisi susunan elemen lansekap.
" =/




RUMUSAN MASALAH

RUMUSAN

MASALAH

Bagaimana melakukan pengembangan terhadap fasilitas wisata serta atraksi wisata dan penataan lansekap kawasan air terjun Binusan,
Kabupaten Nunukan, dengan berbasis pada prinsip-prinsip,perancangan dalam arsitekfur
Lanskap dan merespon site yang berkontur?

<l \¥/

Pendekatan Arsitektur

) Lanskap
Perencanaan dan perancangan

pengaturan lahan, penyusunan elemen-elemen
alam dan buatan, dengan memperhafikan
keseimbangan kebutuhan pelayanan dan
memelihara sumber daya sehingga terciptfanya
ruang-ruang yang fungsional dan esteftis”

5 _

Mengembangan Fasilitas dan
Atraksi Wisafta

Meningkatkan kenyamanan
dan keamanan bagi wisatawan

N
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KONSEP DESAIN

ZONASI MAKRO ZONASI MIKRO

i

U

s

DIMANA FASILITAS PENDUKUNG WISATA ZONA DI MANA FASILITAS YANG HANYA 1. AREA PARKIR PENGUNJUNG 10. RUANG GENSET

DI TEMPATKAN UNTUK MEEMPERMUDAH DAPAT DIJANGKAU OLEH PENGELOLA 2. LOKET DAN POS SATPAM 11 GUDANG

KEGIATAN BERWISATA YANG DILAKUKAN DARI TEMPAT WISATA SEPERTI KANTOR 3. TOKO SOUVENIR 12. PARKIR PENGELOLA
OLEH WISATAWAN PENGELOLA, GUDANG, DAN SERVICE. 4. CAFE 13. KANTOR PENGELOLA

7. AREA KULINER
6.TOILET DAN R. BILAS

ZONA INTI
ZONA INTI
ZONA DI MANA ATRAKSI UTAMA/DAYA
TARIK UTAMA BERADA DAN DI LENG- 7. VISITOR CENTER
KAPI DENGAN FASILITAS. 8. AIR TERJUN 1 DAN 2

9. AREA SPOT FOTO




KONSEP DESA

JALUR SIRKULASI UNTUK WISATAWAN

JALUR LAMBAT WISATAWAN
JALUR CEPAT WISATAWAN

JALUR SIRKULASI UNTUK DARURAT DAN SERVIS

JALUR DARURAT
JALUR SERVIS




KONSEP DESAIN

TRANSFORMASI BENTUK

Site terletak pada kawasan
hutan, dan memiliki lahan
yang berkontur.

Bentuk lingkaran di ambil dari
bentuk lingkaran pohon yang
jika dilihat dari atas. Bentuk
lingkaran di gunakan agar
bagunan memiliki keselarasan
bentuk dengan benfuk di se-

Di berikan ruang pada tengah
dimaksudkan sebagai jalur
sirkulasi udara dan cahaya
sehingga dapat ferdis-
tribusi pada seluruh ruangan

Visitor' Center merupakan area promosi dan pu- Plaza merupakan ruang persiapan bagi wisatawan
sat informasi bagi flora dan fauna yang terdapat yang akan berjalan ke air ferjun, terdapat fasili-

kitar sife.

Pada bagian atap menggunakan
atap pelana untuk merespon
hujan dan dedaunan yang jatuh
di atas atap tidak tertumpuk
di atap.

Dikarenakan akan ada beberapa
bangunan yang akan di bangun
pada site yang berkonfur maka
bangunan akan di angkat untuk
merespon kondisi muka tanah
site yang fidak rata dan memi-
nimalkan inftervensi bangunan
terhadap site.

Pada beberapa aftap bangunan
akan di letakan afap kaca
sebagai jalur masuk cahaya
kedalam bangunan untuk men-
gurangi penggunaan listrik.

di_dalam huftan pagun raya.

KONSEP SIRKULASI

e

tas tempat duduk, keran air minum dan foilet
umum, serta juga ada terdapat plaza yang dapat
digunakan bagi kelompok/grup wisatawan yang
akan melaksanakan kegiatan.

RAMP dan SKYWALK

e e =

i 8 —
e e e S
e

Jalur Ramp ramah untuk orang ftua dan fidak
membuat wisatawan cepat lelah.

Jalur Skywalk untuk jalur utama memiliki
lebar 2400 m, yang merupakan 1 arah, na-
mun jika terjadi keadaan yang emergency
maka jalur tersebut dapat di gunakan dua
arah.

ks




KONSEP DESAIN

DETAIL STRUKTUR MATERIAL __
- . 7 ) A WP
T YT T _Bahan fabrikasi

-Lebih fleksibel untuk di bentuk
-Dapat dibangun dengan cepat

PLAT BAJA 1CM

BAJA IWF 20/40

-Ukuran panjang dapat di buat sesuai dengan
kebutuhan.

ATAP SIRAP KAYU ULIN

-Membuat bangunan terasa lebih sejuk.

-Tahan terhadap serangan rayap.

-Memiliki ketahanan yang baik terhadap cuaca.

-Bobotnya lebih ringan
-Lebih awet dari material atap yang lain.

WOOD PLASTIC COMPOSITE

-Bisa di daur ulang unfuk di produksi kembali.

-Lebih tahan fterhadap api.

-Memiliki daya tahan yang biak terhadap rayap dan hama.

-Daya tahan yang finggi terhadap benturan.

GRASSBLOCK

-Terdapat lubang pada bagian tengah yang dapat
ditanami rumput.

-Hujan dapat lebih mudah terserap kedalam tanah.

KAYU GORDING 8/12

KACA BERWARNA

- Dapat mereduksi 40%-50% panas matahari yang
masuk kedalam bangunan.
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